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RINGKASAN
TARI SINTREN DI DESA KRASAK
KECAMATAN SRAGI KABUPATEN PEKALONGAN JAWA TENGAH:
SEBUAH TINJAUAN SOSIAL-BUDAYA
Oleh:

Irma Yulia Suprihatni

Tari sintren adalah sebush bentuk seni
pertunjukan rakyat vyang hidup dan berkembang di
alam pedesaan, yang eksistensinya ditentukan oleh
keadaan masyarakatnya. Sintren dalsm penulisan ini
secara khusus merupakan sebuah pengamatan mengenai
sintren vang ada di daerah Pekalongan tepatnya di
desa Krasak, kecamatan Sragi. Dengan mengambil
sampel tari sintren sebagai tari vyang berkembang
pada masyarakat desa Krasak dapat diketahui
gambaran vyang lebih jelas tentang keberadaan tari
sintren dalam konteks sosial-budaya masyarakat desa
Krasask, vaitu dengan mengkaji faktor-faktor vyang
menjadi landasan eksistensinya serta pola-pola

budaya vyang terkandung dalam tari sintren 1itu

sendiri.

Faktor-faktor vang menjadil landasan
eksistensinys dikadi melalui masyaraskat itu
sendiri, pendukung tarinya, fungsinya maupur

lingkungan sekitar di mana tari sintren tersebut
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tumbuh, hidup, dan berkembang, sedangkan pola-pola
budays vyang terdapat dalam tari sintren dikaji
melalui latar belakang timbulnya tari sintren,

pengertian, maupun bentuk penyajian yang meliputi

pola gerak, iringsn, rias dan busana serta
propertinya.
Dalam perkembangan selsnjutnya, seiring

dengan adanya kemajusn di berbagai bidang, seperti
teknologi, industri, dan telekomunikasi, nilai-
nilai dalam masyarakat senantiasa mengalami
perubahsan, tak terkecuali masyarakat di pedesaan.
Hal ini tentunya mengakibatkan pula adanya
perubahan bentuk dan fungsi dari tari-tarian
rakyat. Tari sintren yang semula berfungsi sebagail
tari ritual serta mengandung fungsi sebagai sarana
upacarsa untuk meminta hujan, telah mengalami
pergeseran fungsi menjadi seni tontonan vang
menonjolkan atraksi-atraksi di luar kekuatan
manusia pads umumnya yang dilakukan oleh penari
sintren pada waktu tak sadarkan diri. Namun
demikian, ciri-eciri ritus dari pertunjukan sintren

tersebut tidask hilasng sepenuhnya.

Yogyakarta, Januari 1983
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BAB I
PENDAHULUAN

A. PERMASALAHAN
1. Latar Belakang Masalah

Mempelajari kebudaysan suatu bangsa, menurut
Redcliffe Brown, haruslah terlebih dahuln
mengabtraksikan struktur sosialnys, kemudian
memahami latar belakang seluruh kehidupan sosial
dan kebudayaan itu, setelah itu dapatlah dimengerti
aktivitas-sktivitas kebudayaan bangsa itu, baik
dalam sosial, ekonomi, politik, kesenian, dan agamsa
sekalipun.l‘ Dengan kata lain, kebudayaan tidak
akan pernah lepas dari masyarakat pendukungnya,
demikisn pula berbicara tentang masyaraksat tanpa
mengetahui budaya yang mendominasi pola-pola
interasksi yang mewujudkan masysarakat itu sendiri,
akan merupakan satu hal yang sulit dilaksanakan
karena kebudsyaan dan masyarakat amat erat
kaitannya.

Kesenian vyang merupaksan salah satu bentuk

aktivitas budaya masyarakatnya, tumbuh, hidup, dan

berkembang, dalam kehidupannya tidsk pernah

1Sidi Gazslba, Kebudayaan Sebagai T1lmu
(Jaksrta: Pustaks Antars, 1867), p. 171.
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berdiri sendiri.? Demikian puls halnys dengan
sebush bentuk seni pertunjukan vang hadir di
tengah-tengah masyarakat skan memiliki peran

tertentu dalam kehidupan masyarakatnya, baik yang
memiliki fungsi untunk kepentingan rituasl maupun
untuk kepentingan vang bersifat sekuler. Oleh
karena itn sebuash seni pertunjukan Lidak haruas
selalu dipandang sebagai sebuah seni semats,
melainkan Jugsa dapat dikaji dari arti dan
peranannys di dalam masyarakat. Dengan kata lain,
sent jugas tidak terlepas dari unsur manusianysa,
keduanya ssling membutuhkan. Seni untuk keberadsan
dan keperluasn hidup masnusiza, sedangksn manusia
dibutuhksn oleh seni untunk mendukungnya.

Sebuah seni pertunjukasn apabila fungsinysa
sudah mulai luntur dan peransnnysa mulsi bergeser,
oleh ksasrens adsnys bentuk-bentuk seni pertunjukan
vang lebih populer pada ssat itun, maks seni
pertunjukan tersebut lams-kelamsan skan mengalami
kepunashan. Pernyatazan ini dapat didukung dengan
tulisan Van Peursen dalam bukunya Strategi

Rebudayvaan terjemshan Dick Hartoko sebagsil berikut:

) ; G x :
“Bambsng Pudjasworo, Stndi Anslisas EKonsep
Estetis Koreografis Tari Bedhsays Lambangssri’” dalam
Skripsi Seniman Seni Tari (Yogyakarta: Akademi

Seni Tari Indonesis, 1982%, p.l.
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"Kata "fungsi" selalu menunjukkan kepada
prengaruh terhadap sesuatu yang 1lain. Apsa
vang kita namakan "fungsionil" tidak berdiri
sendiri, tetapl justru dalam suatu hubungan
tertentu memperoleh arti dan maknanya.

Dengan demikian pemikiran fungsionil
menyangkgt hubungan, pertantan dan
relasi.”

Dalam lingkungan masysarakat tradisional,
kesenian pada dasarnya memiliki fungsi dan kedudukan
vang begitu penting. Bahksn di dalam lingkungan
masyarakat yang sifat keagsmsannya masih kuat, maka
kesenian telah dianggap sebagai bagian yang tak
dapat dipisahkan dengan kehidupasn sehari-hari. Lewat
karysa seni tradisional inilah, mereka mencoba
menjalin hubungsan mistis dengan dewanya.44
Tari tradisi yang merupakan salah satu wnjud nyata
dari karya seni tradisional, hidup dan berkembang
dalam masyarakat pedesaan yang masih memegang
tradisi turun-temurun. Karya seni tradisional ini
berkaitan dengan usahs-usahsa untuk memenuhi
kebutuhan-kebutuhan dalam komunitasnya. Seperti apa

vang telah dikatakan oleh Umar Kayam bahwa status

kreativitas seni pada masysarakat pertanian
Sams dengan "kreativitas pertanian” vang
diidentikkan dengan alat-alat pertanian seperti

3C.A. Van Peursen, Strategi Kebudayaan,
teri. Dick Hartoko (Yogyakarta: RKanisius, 1988),
p. 85.

4Bambang Pudjasworo, loc.cit.
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sabit, cangkul, bajak, dan sebagainya.5

Uraian di atas menjelaskan bahwa ekzistensi
sebuah seni pertunjukan dilsndasi berbagal macam
segi kehidupan masyarakatnya. Dleh sebab itna,
mengkaji seni pertunjusan dari konteks sozial
budaya masyvarakatnya. perlu juga dilakukan untuk
melihat hubungan atau pertautan antara senl
pertunjukan itu dengan masyarakatnya. bengan

demikian dapat diketahui arti dan maknanya bagi

masyarakat pendukungnya.

2. Identifikasi Masalah

Koentjaraningrat dalam bukunya yang berijudul
Kebudayaan, Mentalitas dan Fembangunan mengatakan
bahwa kebudayaan mempunyai tiga wujud, yaitu: sistem

budaya, sistem spsial dan unsur-unsur kebudayaan

fisik.6 Ketiga wuinud kebudayaan tersebut
terdapat pulsa dalam tujuh unsur universal
kebudayaan, Vang antara lain berupa: bahasa,
sistem pengetahuan, organisasi sosial, sistem
peralatan hidup dan teknologi, gistem mata
pencaharian hidup, sistem religi dan kegenian.

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta
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Tari sintren merupaksn salah satn winjud nyata dari
kebudayaan fisik vyang berupa kesenian, tidak
terlepas pula dari dua wujud kebudayaan vang
lainnya, vyaitu sistem sosial dasn sistem budaya.

Tari sintren adalah sebuash bentuk seni per-
tunjukan rakyat yang hidup dan berkembang di alsam
pedesaan, yang eksistensinya ditentukan oleh keadaan
masyarakatnya. Sintren dalam penulisan ini secara
khusns merupakan sebush pengamatan mengensi sintren
yvang ada di daerah kabupaten Pekalongan, tepatnys di
desa Krasak, kecamatan Sragi. Adzspun fungsinya,
antars lain: scebagai ungkapan rasa syukur atas
keberhasilan mereka dsalam bercocok tanam, memohon
hujan, mencari jodoh, dan sebagainya. Dalam
penulisan ini lebih dititikbersatkan pada sintren
yang wmempunyai fungsi untuk memohon mjan, karena
hal ini dapat dilihat pada bentuk geraknya yang
sangat khas, vyang merupakan magi imitatif dari
seekor katak.

Dalam mengksii masalah tersebut, keterkaitan
antars penyelenggaraan tari sintren dalam kehidupan
masyarakatnya tak terlepas pula dari segi fungsinya,
karena fungsi itulah yang menjadikan kesenian sin-
tren mempunyazi peranan penting dalam kehidupan
masyarakat sefempat.

Aspek religi atan kepercayaan yang ads dalam
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masyarakat merupaksn hsl yang sangat penting untuk
dikaji. Hal ini dimasksudkan untuk mengetahui fungsi
kesenian sintren dsn penerspan aspek kebudayaan,
vang akan diketengahkasn melalni pengetshuan dan
gagasan asal mala, pandangan keyvakinan dan
kepercayasan serta nilai-nilai daril masysrakat dessa
Kragak terhsdap keseniannya.

Sistem budaysa vang terkait dengan seni
pertunjukan sintren dapat dikaji melalui simbol-
simbol vang ada dalam tari sintren tersebut,
sedangkan sistem sosiasl delam hubungannyaz dengan
seni pertunjukan sintren di desa Krasak dapst
dikajli melzalul nilai-nilai atau norma-norma Vyang
berlaskn dalam masyarakat pendukungnysa, maks perlua
Juga dikaji norme-norma vang mendassari tata
kehidupan masyarakat dalam mendukung keberadaan
sintren.

Dua hal itulah yasng menjadi titik perhatian
dalsm penulisan ini. Namun karens ysng menjadi objek
penulisan adalah seni pertunjukasn sintren, kiranys
perlﬁ juga diketengashkan bentuk penvsajian sintren,
yvang meliputi: bentuk gerak, iringan, rias dan
busansa serta propertinya. Dengan sedanysa
prembahasan bentuk penyeiian ini, maksa dapat
dimunghkinkan simbol-simbol vang ads dalam tari

sintren vang merupakan ekspresi dari keadsaan
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masyarakatnya dapat diketahni.

Dengan demikian, dalam mengetengahkan suatu
permasslahan harus memperhstikan puls masalah topik
dan objek vang skan diteliti, sehingga didapatkan
suatn rembahasan vang jelas. Dari beberaps
pernyataan tersebut di =stas, toplk maupun objek vang
akan diteliti adalah tanggapan masyaraksat desa
Krasask, kecamatan Srsgi, kabupaten Pekslongsan, Jawa
Tengah mengenai keberadaan tari sintren dan tari
sintren itu sendiri, bsik secara umum maupun Secars
khusus.

Padsa penelitian terdshulu, félah dibshas

mengensi tari sintren yang ada di desa Petarukan,

kabupaten Pemalang oleh Bambang L.S.A, vang
menitikberatkan pada proses perubahan bentuk
penyajian dan pergeseran fungsi dari seni
pertunjukan sintren secars singhkst dan global.

Adapun dsalam penulisan ini lebih difokuskan padsa
tanggapan masyarskatnys terhsdsp senli pertunjukan
sintren. Untuk itu diperluksn puls bentuk penyajian
tari sintren vang telah dibahas tftersebut gunsa

memperoleh Zambarsn yang lebih lengksp.
3. Rumusan Masalah

Dari semus penjelssan di atas, maka pokok

permasslahan vang dapat dirumuskan dalam penulisan
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ini, vyaitu mengksji seni rertunjukan sintren dari
konteks sosial budaya masyarakatnya untuk mengetahui

apa landasan eksistensinya.

B. TUJUAN PENELITIAN

Dengan mengambil sampel tari sintren sebagai
tari vyang berkembang pada masysrakat desa Kra=ak
dapat diketahui gambaran yang lebih jelas tentang
eksistensi téri sintren dalam konteks sosial budaya
masyarakat desa Krasak, yaitu dengan mengkaji
faktor-faktor yang menjadi landssan eksistensinya
serta pola-pola budays vang terkandung dalam tari
itu sendiri.

Selain itu, penelitian ini juga bertujuan
untuk memberikan motivasi kepada masysrakat pads
umumnya, dan masyarskst dess Krasak pads khususnya
agar tetap menjaga eksistensi tari sintren. Dengan
kata lain penulisan ini bertujuan pula untuk tetap

menghidupkan seni rertunjukan tersebut.

C. TINJAUAN PUSTAKA

Guna memperoleh wawassan vang lebih luas dan
mendapatkan informasi vang lebih relevan tentang
penelitian tersebut, maka diperluksn beberapa sumber
data vyang tertulis sebagai scuan. Sumber data

tersebut, antars lain:

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



Clifford Geertz, Abangan, Santri, Priyayi
Dalam Masyarakat Jawa. Ter]. Aswab Mahasin.
(Jakarta: Pustska Jaya, 1883). Bukn ini membshas
masyarakat Jawa sebagal suatnu sistem sosial dengan
kebudayaan Jawz vang skulturatif dan agama yang
sinkretik. Dengsn latar belakang masuknys agama
serta peradaban Hindu dan Islam di Jawas, telsah
mewujudkan tiga lingkungan yang berbeds, yaitn
abangan yvang menekankan pentingnya aspek-aspek
animistik, santri yang menekankan aspek-aspek Islam,

dan priyayi yang menekankan aspek-sspek Hindu. Buku

ini memberikan petunink fentang bagsimsna hubungan
macing-masing strukiaur sosial dengan perwujudan
citra agama sepertl tindakan Nnpacara-Upacarsa

keagamaan atzu perwujudan simbol-zimbeol yang ada
dalam struktur sosiszl tersebut.

C.A. Van Peursen, Strategi Kebudayaan. Terjd.
Dick Hasrtoko. (Yogyskarta: Kanisius, 1988). Buku ini
membshas rumnsan tentang strategi kebudsyaan sebagal
siasat mannusiz dalasm menghadapi proses modernisasi
dan pembangunan. Peursen menyadjikan suatn model
kebundaysan vyang terbagi dalam tahsp-tahap Vang
berkaitan dengan slam pikiran manusia, yaitu alam
pikiran mistis, =lam pikiran ontologis dan pemikiran
fungsional. Melalui bukn ini dapat diperoleh sguatn

pengertian tentang berbagal cara hidup manusis dalam
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menyesuaikan diri dengan perkembangan vang
dialaminva, berdasarkan alam pikiran masing-ma asing

tahap tersebub.

Koentiaraningrat, Kebudayaan Jawa. {Jaksrta

Bslsi FPustaka, 1984). Buku ini wmembahas selurah
aspek vyang ada dalam kebundavaan Jawa, mulai dari
sejarah. sistem kemasyarakatan, relilgi, upacara,
kesenian dan kesusasteraannya hingga kehidupan
ekonomi dan politik. Melalui Dbuku ini, dapat

diperoleh gambaran mengenai kebudayaan petani di
Jawa dengan berbagai kajian tentang aspek-aspek
kehidupan paras petani di desa.

Koentjaraningrat, Kebudayaan, Mentalitas dan
Pembangunan. (Jakarta: PT Gramedia, 1985). Buku ini
membahas tentang aspek-aspek kebudayaan dan
mentalitas pembangunan di Indonesia secara luas dan
padat. Oleh sebab itu nuku ini  akan mewmberikan

-+ian tentang aspek-aspek kebudayaan

Euntowljoyo, Budaya dan Masyarakat.
{Yogyakarta: PT Tiara Wacana, 1987). Buku ini
membahas bagaimana pengalaman masvarakat kita dalam
mass transisi menuju masyarakat industri, dengan

mengganti berbsgal atribut dan plranti masyarakat
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itu, buku ini aksn membantu memberikan taféiran
bermacam-macam perubshsn masyarakat dan kebudayaan.

Th. Pigeaud, Javaanse ‘'olksvertoningen.
(Batavia: Volkslectuur, 1938). Buku ini berisi
uraian tentang seni pertunjukan rakyat di pulau
Jawa beserta pengaruh dan penyebarsnnya, dengan
menitikberatkan pada seni pertunjukan itu sendiri,
tempat dan artinya bagi masyarskatnya. Uraian ini
banyak membantu dalsm upays pembahasan mengenail tari
sintren yvang kehidupannya mulai memudar pada dewasa
in X%

Umar Kayam, Seni, Tradisi, Masyarakat.
(Jakarta: Sinar Harapan, 1981). Buku ini merupakan
hasil karangan yang ditulis dalam rentang waktu
bertahun-tahun. Pengarang menyoroti keberadaan
kesenian sebagail salah satu unsur penyangga
kebudayasan. Kesenian dipandang sebagai suatu
kreativitas vang berkembang menurut kondisi
kebudayaan itu. Buku ini Jjuga mengetengahkan
kehidupan =eni ysang masih erat kaitannya dengan

tradisi serta arah perkembangan kesenilan vang

kreativitass s=seni  itu

dengan tradisi dan perkembangan masysrakatnya.
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D. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam s?udi
ini adalah metcde deskriptif, vyaitu suatu
penelitian vang bertujusan untuk membuat
pencandrasn Secara cistematis, faktual dan akurat
mengenai Fakta-fakta dan gifat-sifat populasi
atau daerah tertentu.7 Adapun pendekatan yang
digunakan dalam penulisan ini sdslah pendekatan
antropologis dan spsiologls, dengan tidak menutup
kemungkinan ilmn-ilmu lain terkait pula. Pendekatan
antropologis dan sosiologis ini digunsakan untuk
mencaril kaitan langsung antara masyarakst dan
kebudayaannya VYang terefleksi dalam interaksi
antara masyarakat dengan tari sintren.

Selain itu, dalam menganalisis data bertujuaﬁ
untuk mengetahul ads tidaknya hubungan senil
pertunjukan tari sintren dengan pola kehidupan
masyarakat setempatl sehingga kesenilan itu dipandang
sebsgal sosok yang dizkuil keberadaannya. Qleh kareha
itu untuk memudahkan dalam pénganalisisan digunsakan
beberaps variabel, yaitu konsep vang mempunyai
nilai.

Dalam penelitian, variasbel yang menjadil it ik

pusat persoalan, dan keadaannya tergantung kepada

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta

7 gumadi Surysbrata, Metodologl Penelitian
(Jakarta: CV Rsjawali, 1888), p. 19.
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banyak variabel adalah variabel tergantung. Satu atau
lebih dari variabel-variabel lain dipilih sebagai
variabel yvang sengaja dipelajari pengaruhnya
terhadap varisbel tergantung adalah variabel bebsas,

yang diperkuat oleh variabel moderator dan variabel

kendali serta variabel rambang.8 Dalam
penelitian ini, variabel vyang digunakan adalah
variabel tergantung, variabel bebas, variabel
modersator dan variabel kendali, sedangkan

variabel rambang tidsk digunakan.

Titik pusat persoalan dalam penelitian ini
adalah tari sintren yang merupakan varisbel
tergantung, yang keadaannya tergantung kepads
faktor-faktor lain. Faktor vang paling banyak
berpengaruh terhadsp keberadasn tari sintren di desa
Krassk adalah fungsi tari itu di dalam masyarakat,
yang terkait dengan kepercayaan Vang ada dalam
masyarakat tersebut. Fungsi tari tersebut berpersan
sebagai variabel bebas, yaitu variabel yang
dipelajari pengaruhnya terhadap variabel tergantung.
Faktor lain yvang juga berpengaruh adalah norma atau
nilsi-nilai vang berlaku dalam masyarakat itu, vyang
mengatur sikap dan tingkah laku anggota masyarakat.

Faktor 1ini berperan sebsgail variasbel moderstor.

8 rbid., p. 82.
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Karena tari sintren merupakan objek yang sangat luas,
dalam arti dapat dipandang dari berbagai segi, maka
agar éapat mencapai sasaran dan tujuan yang dimak-
sudkan dalam penelitian ini, tari sintren hanya
dipandang dari segi tertentu saja yaitu sebagail
penyelenggaraan pentas yang terkalt dengan upacara
meminta hujan, mencari jodoh dan ungkapan rasa
syukur atas keberhasilannya dalam bercocok tanam.
Penyelenggaraan pentas ini berperan sebagai variabel
kendali. Setelah variabel-variabel ini dirumuskan,
selanjutnya dilakukan penelitian terhadap objek
tersebut dengan melalui tahap demi tahap.
Secara garis besar, tahap-tahap vang
dilakukan dalam penelitian ini adalah:
1. Tahap Pengumpulan Data
Metode yang digunakan dalam tahap ini adalah:
a. Studi Pustaka
Studi pustaka merupakan sumber utama dalam
mencari data tertulis, terutama data yang
relevan dengan maksud dan tujuan penelitian.
Data-dats tersebut dismbil dari buku-buku,
surat kabar, makalsh-makalah maupun literatur-
literatur yang ads hubungannya dengan masalah
yang dibahas. Hal ini dimaksudkan untuk
memperoleh landasan teori dan konsep-konsep

daslam penulisan.
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b. Studi Lapangan
Studi lapangsn dilakunkasn dengan cara:
1). Wawancarsa
Wawancara dilakukan terhadap anggota-anggota
tari sintren, baik penari, pengrawit maupun
pendukung tari yang lainnya, yang terlibat
langsung dalam pertunjukan tari tersebut.
2). Observasi
Observasi dilakukan secara pasif, yaitu
peneliti hanya melihat pertunjukan tersebut
beserta lingkungannya.
3). Ruesioner
Kuesioner disusun sedemikian rupa sehinggda
memudahkan dalanm pénggolongan dan tabulasi
data. Secars garis besar pertanyssn tersebut
dapat digolongksn ke dalam tipe tertutup dan
terbuka.

Tahap Analisis Data

Pada tahap ini data yang telsh terkumpul diolah
dan diklasifikasikan menurut jenisnys guna
memperoleh kemudahan dalam proses penganalisisan.
Data vyang diperoleh ada dua macam, yaitu data
yang bergifat kualitatif dan kuantitatif. Data
kualitatif diperoleh dari hasil wawancara dan
observasi, sedangkan data kuantitatif diperoleh

dari jawaban atss pertanyaan-pertanyaan yang ada
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psda kuesioner.

Tzhap Penulisan

(%]

Seluruh hssil snalisis di atzss, kemudian disusun
dalsm bsab prer bab sesuai dengan kerangkanys dan

ditulis secars sistematika sebagail berikut

W

Bab I : Merupsksn pendahuluan yang menoans

nermass lahang penelitian pendahuliasn,

tujuan penelitian, tinjausn pastaka
dan metode penelitlan
Bab II : Merupaksn tinjsuvan tari sintren desa
’ Krasak dari beberapa aspek sntara
lain: sejarah, pengertisn dan bentuk
penvajian.
Bab III : Merupskan penguraian tentang konteks

sosial budaya vang dipersepsikan
masyvarakat, =skan dirinci ke dalam
aspek sosial dan aspek budaya.

Bab IV : Merupaksan penutup vang berisi
kesimpulan dan saran dari berbagai
nraian di atas, sehinggs lebih
memberikan kejelasan dalam memahamil

maksud dan tujuan pennlisan.
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